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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh model kooperatif tipe STAD disertai media audio visual terhadap
kemampuan representasi verbal, matematik, grafik dan gambar. Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Jember, kelas yang
menjadi sampel penelitian adalah kelas X2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian
ini adalah desain Random pre-test-post-test. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan tes.
Teknik analisis data untuk hasil belajar siswa dianalisissmenggunkansuji #fest. Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh
model kooperatif tipe STAD disertai mediasaudie*visual terhadap kemampuan, representasi verbal, matrematik, grafik dan
gambar.

Kata Kunci: Cooperative , type STAD, audio visualmedia, representations verbal, mathematics, graphics and image

Abstract
This study was conducted tg assess the effect of STAD cooperative models with audio-visual media representations of verbal
ability, mathematical, graphics and images. The.researchiwas conducted at SMAN 4 Jember, a sample class is the class X2
as the experimental class and the control class as a class X1. This research design is the design of Random pre-test-post-
test. Data collection techniques are observation, interviews, documentation and testing. Techniques of data analysis for
student learning outcomes were analyzed using T test-test. Results of this study was no effect of STAD cooperative models

with audio-visual media on the ability of verbal representations, matrematiky graphics and images.

Keywords: Cooperative , type STAD, audio,visual media, representations.yerbal, inathematics, graphics and image

Pendahuluan

Pendidikan merupakan modal dasar pembangunan
yang akan menentukan arah perkembangan dan kemajuan
suatu bangsa dan negara. Keberhasilan pendidikan
tergantung pada banyak faktor, namunyyang terpenting=di
antara faktor-faktor tersebut adalah sumber daya pontensial
guru yang sarat nilai moral dalam melakukan transformasi
ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya.

Menurut Notoatmodjo (2007), pengetahuan adalah
merupakan hasil dari tahu dan ini setelah orang melakukan
penginderaan terhadap obyek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagaian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Menurut pendekatan kontruktivistis, pengetahuan bukanlah
fakta dari suatu kenyataan yang sedang dipelajari.
Melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang terhadap
obyek, pengalaman, maupun lingkungannya. Pengetahuan
bukanlah sesuatu yang sudah ada dan tersedia dan sementara
orang lain tinggal menerimanya. Pengetahuan adalah sebagai
suatu pembentukan yang terus menerus oleh seseorang yang
setiap saat mengalami reorganisasi karena adanya
pemahaman-pemahaman baru.
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Menurut Druxes (1986:4), fisika merupakan ilmu
yangsmenguraikan dan/menganalisis struktur dan peristiwa
dalamgalam, teknik dan/dunia disekitar kita. Mempelajari
fisika berarti memecahkan, menemukan, mengapa dan
bagaimana peristiwa /itu dapat terjadi. Pembelajaran fisika
merupakan suatusproses kegiatan belajar mengajar antara
siswa'dengan guru tentang teori yang menerangkan gejala
alam untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sesuai dengan
sifat fisika yang empiris, maka diperlukan suatu
pembelajaran dan media yang cocok dengan sifat ilmu
fisika.

Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk
mencapai hasil belajar siswa secara optimal yaitu dengan
memilih dan menggunakan model pembelajaran serta media
yang tepat dan sesuai schingga dapat tercipta suasana
kegiatan belajar mengajar yang baik. Dalam proses belajar
mengajar khususnya pelajaran fisika, menggunakan model
pembelajaran yang sama secara terus menerus dapat
menimbulkan kejenuhan dalam diri siswa. Hal ini
mengakibatkan siswa cenderung malas, bosan, dan kurang
termotivasi untuk belajar fisika yang selanjutnya dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar fisika yang
dicapai oleh setiap siswa berbeda-beda dalam setiap
kemampuan berfikir siswa. Biasanya guru hanya melihat
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pencapaian kemampuan siswa dalam satu kesatuan tidak
melihat satu persatu kemampuan berfikir yang kurang
dipahami siswa. Media sebagai alat bantu siswa belajar juga
mempengaruhi hasil belajar siswa. Penggunaan papan tulis
sebagai media kurang menumbuhkan animo bagi siswa
dalam proses belajar fisika. Agar siswa lebih tertarik dalam
belajar fisika maka harus memilih media yang mampu
menarik minat siswa untuk belajar dan mudah memahami
konsep-konsep dalam belajar fisika.

Model pembelajaran konvensional merupakan
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru dalam proses
belajar mengajar di kelas. Pada pola pembelajaran
konvensional, kegiatan proses belajar mengajar lebih sering
diarahkan pada aliran informasi dari guru ke siswa. Hal
tersebut berpengaruh pada proses pembelajaran di kelas
yaitu pada situasi kelas akan menjadi pasif karena interaksi
hanya berlangsung satu arah dan guru kurang
memperhatikan dan memanfaatkan potensi-potensi siswas

Dalam menciptakan suatu pengajaran yang efektif
pada pembelajaran fisika diperlukan suatu_.model
pembelajaran yang dapat memproses informasisserta dapat
menanamkan sikap aktif dalam pembelajaran”yangibertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar yang maksimal pada setiap
individu siswa yaitu sebuah model ‘yang mampu
memunculkan keterlibatan seluruh siswassecara aktif, dalam
pembelajaran yang meliputi Jkemampuan betfikir verbal,
matematik, grafik dan gambar (kemampuan. representasi)
serta mampu memunculkan rasa™ingin_ tahu dalam
menyelesaikan suatu permasalahan fisikas yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari tanpa) mengesampingkan
hakikat belajar fisika (prosesidan produk).

Menurut Nugroho (2009), model, pembelajaran
inovatif yang mampu meningkatkan ‘penguasaan-ikonsep
sekaligus dapat maningkatkan keaktifan “siswa adalah
pembelajaran kooperatif tipe. STAD “(students teams
achievement division). Telah " banyak penelitian _yang
membuktikan keefektifan model pembelajaran™kooperatif
tipe STAD (students teams achievement division)."Menurut
Harjono (2010), pembelajaran’ kooperatif .« tipe, STAD
(students teams achievement division) dapat/mengubah
pembelajaran dari  feacher centered menjadi “student
centered. Kesulitan belajar seorang siswa dalam.sebuah tim
dapat diatasi dengan bantuan anggota timnyardengan. cara
berdiskusi.

Salah satu media yang digunakan dan dapat lebih
menggairahkan animo siswa dalam pembelajaran adalah
media audio visual. Media audio visual juga merupakan
salah satu sarana alternatif dalam melakukan proses
pembelajaran berbasis teknologi. Menurut Sapto (2009)
hasil belajar siswa dengan menggunakan media audio visual
memiliki skor yang jauh lebih tinggi dibandingkan
menggunakan pendekatan konvensional.

Menurut Dahar (dalam Mahardika et al., 2010)
representasi merupakan salah satu metode yang baik dan
sedang berkembang untuk menanamkan konsep fisika pada
siswa. Sebab representasi dapat juga menunjukkan benda-
benda dan kelakuannya secara alami. Sehingga kesulitan
yang disebabkan karena banyaknya keterlibatan gambaran
mental dapat teratasi. Karena proses kejadian fisika dapat
diperagakan, maka representasi seperti halnya metode
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demonstrasi dapat membantu mengatasi kesulitan dalam
belajar fisika yang banyak menuntut keterlibatan bentuk
pengetahuan fisik dan logika matematik.

Berdasarkan wuraian di atas, maka peneliti mencoba
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD disertai Media
Audio Visual dalam Pembelajaran Fisika Berbasis
Multirepresentasi Kelas X di SMA.”

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.
Penentuan daerah penelitian menggunakan metode
purposive sampling area. Penelitian ini dilakukan di SMAN
4 Jember. Penentuan sampel penelitian dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas X2 sebagai kelas
eksperimen dan X1 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian
ini “adalah desain random pre-test-post-test untuk kelas
eksperimens,dan kontrol. Teknik pengumpulan data adalah
observasi‘yang terdiri dari lembar penilaian afektif, tes yang
terdifi“dari instrument test (kisi-kisi soal, soal, dan kunci
Jawaban), wawancara yang terdiri dari pedoman wawancara,
dan dokumentasi'yangterdiri dari skor pre-test dan post-test
siswa,“jawaban LKS, ‘dan foto hasil penelitian. Teknik
analisis gdata “untuk hasil® wbelajar siswa dianalisis
menggunkan uji ¢-fest.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Kemampuan Multirepresentasi

Data~hasil test kemampuan representasi verbal,
matematik, serafik /dan gambar belajar fisika siswa pada
kelas _eksperimen menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD disertai media audio visual dalam
pembelajaran_fisika berbasis multirepresentasi berupa nilai
representasi verbal, matematik, grafik dan gambar.

Data hasil kemampuan representasi verbal, matematik,
grafik dan gambar yang/didapatkan dari hasil kemampuan
siswa menggunakan/model pembelajaran kooperatif tipe
STAD “disertai media audio visual dengan model
pembelajaran“kKonvensional ada perbedaan yang signifikan.

Didapatkan bahwa nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05
maka hipotesis nihil H, ditolak dan hipotesis H,
diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil kemampuan representasi gambar antara
kelas yang menggunakan model kooperatif tipe STAD
disertai media audio visual dengan model pembelajaran
konvensional dalam pembelajaran fisika berbasis
multirepresentasi pada kelas X SMAN Negeri 4 Jember.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4
Jember dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD disertai media audio visual dalam pembelajaran
fisika berbasis multirepresentasi pokok bahasan kinematika
gerak lurus. Dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD disertai media audio visual ini guru
berfungsi sebagai fasilitator, guru membantu
mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal
individu dan kelompok dan guru hanya berinteraksi dengan
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kelompok saat diperlukan. Model pembelajaran ini
digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar
yang berpusat pada siswa (student oriented). Dalam
pembelajaran ini siswa tidak hanya bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri tetapi juga bertanggung jawab
terhadap kelompoknya. Selain itu melalui pembelajaran
kooperatif siswa dapat saling berinteraksi dan saling
memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang
efektif. Dalam pembelajaran model kooperatif tipe STAD
juga mampu menumbuhkan semangat kerja sama ataupun
individu dengan adanya penghargaan kelompok maupun
individu bagi kelompok dan individu yang mencapai hasil
belajar yang mememuaskan (tertinggi). Di dukung juga
dengan adanya media pembelajaran yaitu audio visual yang
juga mampu menumbuhkan animo belajar fisika siswa.
Selain itu media audio visual ini mampu menarik perhatian
siswa dan juga sangat cocok dijadikan sebagai alat bantu
untuk siswa belajar. Karena dengan adanya suara dan gerak
yang diambil dari kejadian kehidupan sehari-hari, media_ini
lebih membuat siswa mengerti tentang konsep’fisika” yang
disampaikan sebagai tujuan belajar pada bahasan’kinematika
gerak lurus. Siswa juga akan mudah mengingat kareha media
audio visual yang disuguhkan berisi tentang.kejadian dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga konsep ‘pada bahasan
kinematika gerak lurus khususnyageepat dan mudah
dimengerti oleh siswa.

Pelaksanaan model’ pembelajaran _koeoperatif tipe
STAD disertai media audio visual berbasis multirepresentasi
ini dilakukan siswa secara berkelompok dan menuntut siswa
untuk bekerja sama’ dengan kelompoknya ‘untuk
mengerjakan pemecahan permasalahan yang adardalam LKS
yang menekankan representasi verbal, matematik, grafik ‘dan
gambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji“mengkaji
model pembelajaran kooperatif tipe STAD ‘disertai media
audio visual terhadap kemampuan representasi~ verbal,
matematik, grafik, dan gambar fisika ‘siswa kelas="X
khususnya pada pokok bahasan kinematika gerak..lurus.
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD disertai media audiosvisual dalam
pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi ini‘diterapkan
di kelas X2, yaitu sebagai kelas ‘eksperimen. Sedangkan
model pembelajaran konvensional diterapkan=di kelas X1
sebagai kelas kontrol.

Berdasarkan nilai kemampuan multirepresentasi
fisika siswa dapat diketahui bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD disertai media audio visual
berpengaruh terhadap kemampuan multirepresentasi fisika
siswa pada kelas eksperimen. Menurut hipotesis statistik
bahwa H, didefinisikan terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap kemampuan multirepresentasi fisika antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol dan diketahui bahwa nilai
rata rata eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Perhitungan uji Independent samples T Test SPSS 16 dari
data nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun ringkasan uji Independent Samples T Test dapat
dilihat pada Tabel. 1 di atas.

Kemampuan representasi verbal, matematik, grafik
dan gambar diteliti dengan cara pemberian soal pre-fest dan
post-test yaitu pada soal pre-test dan post test ditampilkan 4
soal untuk representasi verbal, 5 soal untuk representasi

Artikel Hasil Penelitian Mahasiswa 2013

matematik, 3 soal untuk representasi grafik dan 3 soal
untuk  representasi  gambar. Hasil kemampuan
multirepresentasi pada siswa kelas eksperimen maupun
kontrol juga dapat dilihat peningkatan kemampuan tiap
representasinya. Pada siswa kelas ekperimen rata-rata
peningkatan kemampuan representasi verbal, matematik,
grafik dan gambar siswa berturut-turut adalah tergolong
tinggi  dibandingkan = dengan  hasil = kemampuan
multirepresentasi siswa kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa kelas X2 SMA Negeri 4 Jember dalam
bahasan kinematika gerak lurus dengan diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai media
audio visual hasil kemampuan multirepresentasinya adalah
baik. Representasi matematik dan grafik merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan, karena dengan berkembangnya
kemampuan  representasi  matematik, siswa  dapat
memecahkan suatu permasalahan yang ditampilkan dalam
bentuk grafik. Representasi seperti grafik merupakan obyek
matematik yang berfungsi untuk menjelaskan konsep dan
mendukungi.penyelesaian soal-soal. Bentuk representasi
grafik tersebut berfungsi sebagai penyerta atau pelengkap
dalam. pemahaman smateri. Representasi gambar dalam
penelitian/ini -ditampilkan dalam soal berbentuk cerita dan
siswa dapat smenuangkany, dalam bentuk gambar. Hasil
penelitian. in1° menunjukkan bahwa tidak ada kemampuan
representasi yang rendah semuanya termasuk dalam kategori
tinggi, Maka.dapat dilihat pada ‘bahasan kinematika gerak
lurus multirepresentasi = (representasi  verbal, matemati,
grafik dan’ g@ambar) sama-sama saling berkaitan atau
mendukung berfikir siswa dalam menemukan konsep.
Perbedaan kemampuan multirepresentasi fisika
siswa /Jantaras” kelas eksperimen dan kelas kontrol
dikaremakan/ pada’ pembelajaran di kelas eksperimen
diterapkan, model pembelajaran kooperatif tipe STAD
disertai~.media audio visual dalam pembelajaran fisika
berbasis multirepresentasi’ sedangkan pada kelas kontrol
diterapkan model pembelajaran yang sudah diterapkan di
kelas X SMA"Negeri 4/ Jember yaitu ceramah dan diskusi
tanpa disertai media yang menunjang ataupun yang menarik
pethatian’siswa. Pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai
media audio visual dalam pembelajaran fisika berbasis
multirepresentasi _dalam penyampaian materi dengan
menampilkan’suara dan gambar. Selain itu siswa diminta
untuk mendiskusikan hasil kelompoknya didepan kelas
sechingga terjadi tanya jawab yang menumbuhkan
kemampuan Dberfikir siswa yang diungkapkan dalam
berbagai cara yaitu dengan verbal, matematik, grafik dan
gambar. Media yang ditampilkan pada kelas eksperimaen
membantu menumbuhkan animo siswa. Dari wawancara
secara langsung yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa
merasa tertarik dengan media yang ditampilkan yaitu media
audio visual. Dan terbukti bahwa hasil kemampuan
multirepresentasi  fisika pada bahasan kinematika gerak
lurus yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada hasil kemampuan multirepresentasi fisika
siswa pada bahasan kinematika gerak lurus yang diperoleh
siswa kelas kontrol. Hasil yang didapatkan siswa Pada saat
pembelajaran berlangsung media yang ditampilkan dengan
bahasan kinematika gerak lurus di kelas eksperimen hampir
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85% siswa memperhatikan dan hasilnya berdampak baik
untuk kemampuan multirepresentasi siswa.

Pengaruh  penerapan  model  pembelajaran
kooperatif tipe STAD disertai media audio visual dalam
pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi juga dapat
diketahui dengan melakukan analisis perbedaan hasil belajar
fisika menggunakan uji t tentang perbedaan hasil belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
disertai media audio visual dengan model pembelajaran
secara konvensional pada pokok bahasan kinematika gerak
lurus menunjukkan hasil yang signifikan.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD disertai media audio visual dalam pembelajaran fisika
berbasis multirepresentasi dapat membuat siswa lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar yang
diperoleh siswa  juga lebih baik. Namun demikian,
keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD disertai media audio visual berbasis multirepresentasi
ini tidak terlepas dari kendala-kendala yang dihadapii™ Salah
satu kendala yang dihadapi adalah alokasi_waktu~dalam
penerapan model. Hal ini dikarenakan .siswa*cenderung
ramai pada saat penggabungan kelompok® pada’ masing-
masing kelompok. Selain itu, siswa®™  _belum terbiasa
melakukan presentasi, hal ini menyebabkan kinerja kognitif
proses siswa kurang maksimal. Qleh karena itu,/harus ada
pendampingan yang lebih pada‘pada saat penggabungan dan
presentasi kelas berlangsungs/Namun, jika semua faktor yang
ada dalam model pembelajaran ini dapat dikelola secara baik
maka akan sangat dimungkinkan tercapainya tujuan
pembelajaran secara maksimal.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil  dan pembahasan._pada “bab
sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan bahwa da pengaruh
model pembelajaran kooperatif'tipe STAD:-disertai media
audio visual terhadap kemampuan representasi verbal,
matematik, grafik dsan gambar fisika siswa kelas X di SMA
Negeri 4 Jember.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD,disertai
media audio visual dapat dijadikan alternatif untuk
diterapkan  dalam  pembelajaran \ ~fissika__ berbasis
multirepresentasi  karena  dapat meningkatkan _ hasil
kemampuan multirepresentasi siswa dan dapat meningkatkan
hasil belajar fisika siswa. Bagi guru, hendaknya dalam
model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai media
audio  visual dalam pembelajaran fisika berbasis
multirepresentasi lebih meningkatkan kreatifitas, baik dalam
merencanakan pembelajaran dan menyiapkan materi
pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
agar kondisi kelas baik sehingga dapat mencapai hasil yang
diharapkan. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya dalam
hal pengembangan pembelajaran.
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